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Abstrak 

Dalam persediaan barang, karyawan TOP SENYUM harus melakukan pemeriksaan persediaan 

barang dengan mengecek barang satu per satu kemudian melakukan pencatatan. Permasalahan yang 

timbul adalah karyawan yang bertugas mengalami kesulitan untuk memperkirakan jumlah kebutuhan 

yang harus di pesan dari setiap jenis barang. Salah satu barang dengan permintaan pasar terbanyak 

adalah gelas kaca. Dalam persediaan gelas kaca, terkadang karyawan mengalami kesulitan dalam 

memperkirakan seberapa banyak yang dibutuhkan. Hal ini akan berdampak kurang baik, ketika 

barang yang diminta tidak sesuai kebutuhan atau justru berlebihan. Berdasarkan permasalahan yang 

ada, penulis menuliskan sebuah penelitian dengan judul Moving Average sebagai Metode Analisa  

Peramalan Persediaan Gelas Kaca pada TOP SENYUM. Hasil perhitungan peramalan persediaan 

untuk bulan Mei 2021 menggunakan metode Moving Average adalah 6 untuk barang Gelas Kaca. 

Kemudian setelah hasil perhitungan peramalan persediaan yang didapat maka dilanjutkan dengan 

perhitungan nilai MAPE sebagai pengujian keakuratan dari nilai peramalan yang diperoleh 

sebelumnya. Pada hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa nilai MAPE  

47.095% menunjukkan bahwa hasil peramalan yang diperoleh cukup akurat. Dengan adanya analisa 

peramalan persediaan barang yang dilakukan pada penelitian ini dapat membantu mempermudah 

proses pelayanan pemilik dalam menyediakan barang untuk kedepannya. 

 

Kata kunci : Rata-Rata Bergerak, Analisa  Peramalan, Persediaan 

 

Abstract 

In inventory, TOP SMILE employees must carry out inventory checks by checking items one by one 
and then recording. The problem that arises is that the employee on duty has difficulty estimating the 
number of needs that must be ordered from each type of item. One of the goods with the most market 
demand is glass. In the supply of glassware, sometimes employees have difficulty in estimating how 

much is needed. This will have an unfavorable impact, when the goods requested do not match the 
needs or are excessive. Based on the existing problems, the author wrote a study with the title Moving 
Average as a Glass Glass Inventory Forecasting Analysis Method at TOP SMILE. The results of the 
inventory forecasting calculation for May 2021 using the Moving Average method are 6 for glass 
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goods. Then after the results of the inventory forecasting calculations are obtained, it is continued with 

the calculation of the MAPE value as a test of the accuracy of the previously obtained forecasting 
value. In the results of the research conducted, it can be concluded that the MAPE value of 47.095% 
indicates that the forecasting results obtained are quite accurate. With the inventory forecasting 
analysis carried out in this study, it can help facilitate the owner's service process in providing goods 
for the future. 
 

 

Keywords: Moving Average, Forecasting Analysis, Inventory 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan informasi sangatlah penting dalam sebuah perusahaan untuk mengolah 

pemrosesan data serta melakukan perhitungan yang cepat dan akurat dalam proses transaksi sebuah 

perusahaan. Kebutuhan akan informasi menjadi bagian yang sangat penting dalam proses transaksi 

penjualan yang ditawarkan oleh sebuah perusahaan. Penjualan merupakan salah satu aktivitas bisnis 

penting yang dilakukan oleh perusahaan untuk dapat memperoleh laba yang merupakan tujuan utama 

dari sebagian besar untuk dapat melaksanakan kegiatan penjualan dengan baik. 

Dalam melaksanakan proses bisnis, sebuah perusahaan tentu perlu menyusun berbagai 

strategi untuk memastikan proses transaksi yang disediakannya memperoleh keuntungan. Dalam 

perkembangan dunia saat ini yang serba digital, pemanfatan teknologi menjadi salah satu daya yang 

dapat diperkuat untuk mendukung proses transaksi bisnis yang disediakan oleh perusahaan. 

Keberadaan teknologi informasi membawa perubahan yang cukup signifikan terjadinya proses 

transformasi bisnis kearah digital [1]. Perubahan hari ini ke arah digital, buat setiap orang berduyun-

duyun untuk menyesuaikan dan menggunakan berbagai perangkat elektronik. Pesatnya 

perkembangan informasi teknologi menjadi tantangan besar bagi semua pihak [2]. Pemanfaatan 

teknologi saat ini pula dapat digunakan untuk melakukan berbagai prediksi untuk masa depan, yang 

bermanfaaat bagi sebuah perusahaan menyesuaikan strategi yang dibutuhkannya untuk 

pengembangan dan peningkatan pendapatan. 

TOP SENYUM adalah sebuah Toko Serbaguna (TOSERBA) yang bergerak di bidang 

penjualan perabotan rumah tangga. Toko TOP SENYUM berlokasi di Jln.Basuki Rahmat, Remu 

Utara, Kecamatan Sorong, Kota Sorong, Papua Barat. TOP SENYUM banyak sekali melakukan 

transaksi penjualan setiap harinya. Dalam persediaan barang, karyawan TOP SENYUM harus 

melakukan pemeriksaan persediaan barang dengan mengecek barang satu per satu kemudian 

melakukan pencatatan. Permasalahan yang timbul adalah karyawan yang bertugas mengalami 

kesulitan untuk memperkirakan jumlah kebutuhan yang harus di pesan dari setiap jenis barang. Salah 

satu barang dengan permintaan pasar terbanyak adalah gelas kaca. Dalam persediaan gelas kaca, 

terkadang karyawan mengalami kesulitan dalam memperkirakan seberapa banyak yang dibutuhkan. 

Hal ini akan berdampak kurang baik, ketika barang yang diminta tidak sesuai kebutuhan atau justru 

berlebihan. 

Perhitungan persediaan barang secara manual, dengan cara menghitung berapa jumlah 

barang yang tersisa, kemudian mengira berapa banyak barang yang harus disediakan adalah cara 

yang kurang efisien karena pemilik hanya akan mengira seberapa jumlah barang yang akan dibeli. 

Masalah yang terjadi adalah sering terjadi kesalahan dalam perhitungan peramalan sehingga tidak 

sesuai dengan kebutuhan yang ada di pasaran. Pengendalian persediaan merupakan usaha yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan untuk mengoptimalkan perusahaan dan mencari resiko sekecil 

mungkin [3].  

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan metode peramalan secara 

terkomputerisasi. Peramalan (Forecasting) adalah suata usaha untuk meramalkan keadaan dimasa 

mendatang melalui pengujian keadaan masa lalu peramalan bertujuan mendapatkan hasil yang 
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mampu meminimumkan kesalahan dalam peramalan (forecast error) [4]. Berdasarkan permasalahan 

yang ada, penulis menuliskan sebuah penelitian dengan judul Moving Average sebagai Metode 

Analisa  Peramalan Persediaan Gelas Kaca pada TOP SENYUM. 

 

2. TEORI DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Moving Average 

   Peramalan adalah pemikiran terhadap suatu besaran, misalnya permintaan terhadap satu atau 

beberapa produk pada periode yang akan datang [5]. Selanjutnya, peramalan adalah sebuah langkah 

pendekatan di dalam menentukan sikap atas situasi kedepan dengan lebih baik dan terperinci di masa 

depan berlandaskan kumpulan informasi data histori periode sebelumnya hingga saat ini untuk 

meminimalisir tingkat kesalahan [6]. Jadi, peramalan adalah sebuah Langkah yang merupakan 

pemikiran terhadap suatu permintaan besaran sebuah produk di masa depan berlandaskan kumpulan 

histori periode sebelumnya. Peramalan yang dibuat selalu diupayakan agar dapat :  

1) Meminimumkan pengaruh ketidak pastian terhadap perusahaan. 

2) Mendapatkan peramalan (forecast) yang bisa meminimumkan kesalahan meramal (forecast error) 

yang biasanya diukur dengan MSE (Mean Squared Error), MAE (Mean Absolute Error ), dan 

sebagainya [7]. 

Selanjutnya Punjawan [8] juga menjelaskan bahwa pendekatan periode tertentu (time series) 

adalah suatu pendekatan kuantitatif yang dapat diaplikasikan kemudian didalamnya mempunyai 

beberapa pendekatan, diantaranya:  

1) Simple Average Metode mencoba mengolah rataan dari sumber yang dimiliki, biasanya dalam 

satu periode tertentu.  

2) Moving Average atau sering disebut juga sebagai pendekatan rata-rata bergerak dengan 

memanfaatkan data riil dari pelanggan yang paling baru untuk mengetahui nilai perencanaan 

untuk permintaan pada periode selanjutnya.  

3) Weighted Moving Average Metode (WMA) tool ini biasanya digunakan untuk mengantisipasi 

kekurangan dari pendekatan Moving Average yang memandang seluruh data mempunyai 

pembobotan yang sama, kenyataannya lebih normatif jika perolehan data yang ada mempunyai 

akurasi yang lebih baik.  

4) Single Exponential Smoothing ialah dimana keterkaitan smoothing α didalam pendekatan ini yaitu 

jika lebih besar nilai α, selanjutnya smoothing yang ada semakin kecil dan begitu pula sebaliknya. 

jika α merupakan variable, problem pada langkah pendekatan perencanaan ini untuk mendapatkan 

nilai α yang paling ideal. 

Penelitian akan menggunakan metode Moving Average yang lebih sederhana dibandingkan metode 

lainnya. Moving Average merupakan suatu metode peramalan yang dilakukan dengan mengambil 

sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk periode yang 

akan datang [9]. Metode Moving Average mempunyai karakteristik khusus yaitu ;   

1) Untuk menentukan ramalan pada periode yang akan datang memerlukan data historis selama 

jangka waktu tertentu. Misalnya, dengan 3 bulan moving average, maka ramalan bulan ke 5 baru 

dibuat setelah bulan ke 4 selesai/berakhir. Jika bulan moving averages bulan ke 7 baru bisa dibuat 

setelah bulan ke 6 berakhir.   

2) Semakin panjang jangka waktu moving average, efek pelicinan semakin terlihat dalam ramalan 

atau menghasilkan moving average yang semakin halus.  

Persamaan matematis single moving averages adalah sebagai berikut:  

 

𝑴𝒕 = 𝑭𝒕 + 𝟏 (1) 

= 𝒀𝒕 + 𝒀𝒕−𝟏 + 𝒀𝒕−𝟐 + ...+ 𝒀𝒕−𝒏+𝟏 𝒏 (2) 
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      Keterangan:  

Mt = Moving Average untuk periode t  

Ft+1 = Ramalan Untuk Periode t + 1  

   Yt = Nilai Riil periode ke t 

    n  = Jumlah batas dalam moving average 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan sebuah tahap yang sangat penting dalam penelitian sebab hal itu 

merupakan dasar pelaksanaan kegiatan penelitian. Dalam pengumpulan data, terdapat beberapa jenis 

data seperti data primer dan data sekunder. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

1) Observasi 

Dalam tahap observasi, peneliti melakukan kunjungan langsung ke TOP SENYUM. Peneliti 

melihat bagaimana proses pencatatan persediaan barang.  

2) Wawancara 

Dalam metode ini peneliti melakukan proses tanya jawab dengan Kepala Toko, untuk 

mendapatkan data yang digunakan dalam penelitian ini. 

b. Data Sekunder 

1) Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi Pustaka dengan mempelajari dan 

memahami  buku-buku, jurnal, yang terkait dengan penelitian ini. 

 

Dalam penelitian ini menggunakan data penjualan produk barang sebagai data uji metode 

Moving Average,  pada tabel tertentu  penjualan gelas kaca, berikut data penjualan barang gelas kaca 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Penjualan Barang 

No Bulan  Data Penjualan 

1 Mei 2020 3 lusin 

2 Juni 2020 5 lusin 

3 July 2020 2 lusin 

4 Agustus 2020 3 lusin 

5 September 2020 1 lusin 

6 Oktober 2020 7 lusin 

7 November 2020 4 lusin 

8 Desember 2020 12 lusin 

9 January 2021 5 lusin 

10 February 2021 6 lusin 

11 Maret2021 3 lusin 

12 April 20201 4 lusin 

13 Mei 2021 ? 

                         Sumber : Data Primer, tahun 2021  
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3. PEMBAHASAN 

3.1 Perhitungan dengan Moving Average 

   Untuk melakukan peralaman persedian barang yang akan datang yaitu Mei 2021. Metode  

Moving Averange dapat dilihat pada table 2. 

 

Tabel 2. Hasil Peramalan dengan Moving Average 

Bulan 
Indeks 

Waktu 

Permintaan 

Aktual (A) 

Moving  

Averages 4 

Bulan (F- 

MA4) 

Moving  

Averages 5 

Bulan (F- 

MA5) 

Mei 2020 1 3 - - 

Juni 2020 2 5 - - 

July 2020 3 2 - - 

Agustus 2020 4 3 - - 

September 2020 5 1 3.25 - 

Oktober 2020 6 7 2.75 2.8 

November 2020 7 4 3.25 3.6 

Desember 2020 8 12 3.75 3.4 

January 2021 9 5 6 5.4 

February 2021 10 6 7 5.8 

Maret 2021 11 3 6.75 6.8 

April 2021 12 4 6.5 6 

Mei 2021 13 ? 4.5 6 

                         Sumber : Data Primer, Tahun 2021 

 

Tabel 2 tersebut menerangkan tentang  perhitungan peramalan yang dilakukan dalam kurun 

waktu 4 dan 5 bulan. 

Tabel 3. Perhitungan MAD Periode 4 dan 5 

 

 

Indeks Waktu 

(f) 

Peralatan 

Aktual (A) 
F-MA4 

Absolute 

Devlation 

untuk MA 

4 

F-MA 

5 

Absolute 

Devlation 

untuk MA 5 

5 1 3.25 2.25   

6 7 2.75 4.25 2.8 4.2 

7 4 3.25 0.75 3.6 0.4 

8 12 3.75 8.25 3.4 8.6 

9 5 6 1 5.4 0.4 

10 6 7 1 5.8 0.2 

11 3 6.75 3.75 6.8 3.8 

12 4 6.5 2.5 6 2 

 MAD 4= 

2.96875 
 MAD 5= 2.8 
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Setelah melakukan peramalan, langkah selanjutnya adalah menghitung MAD menggunakan 

QM for Windows. Dari hasil perhitungan MAD yang dilakukan pada periode 4 dan 5, dihasilkan 

bahwa nilai perhitungan Mean Absolute Deviation untuk Moving Average 5 periode lebih kuat karena 

mempunyai nilai Mean Absolute Deviation lebih kecil dari Mean Absolute Deviation untuk Moving 

Average 4 periode. Sehingga, Langkah selanjutnya yaitu menghitung nilai MSE dan MAPE pada 

periode 5.  

 

3.2 Hasil Perhitungan MSE dan MAPE dengan QM for windows  

   Berikut adalah hasil perhitungan MSE dan MAPE Periode 5 dengan menggunakan QM for 

Windows sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Hasil Perhitungan MSE dan MAPE Periode 5 dengan QM for Windows 

 

 

 
 

Gambar 2. Detail Perhitungan MSE dan MAPE 
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4. KESIMPULAN 

 Hasil perhitungan peramalan persediaan untuk bulan Mei 2021 menggunakan metode Moving 

Average adalah 6 untuk barang Gelas Kaca. Kemudian setelah hasil perhitungan peramalan persediaan 

yang didapat maka dilanjutkan dengan perhitungan nilai MAPE sebagai pengujian keakuratan dari 

nilai peramalan yang diperoleh sebelumnya. Pada hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai MAPE  47.095% menunjukkan bahwa hasil peramalan yang diperoleh cukup 

akurat. Dengan adanya analisa peramalan persediaan barang yang dilakukan pada penelitian ini dapat 

membantu mempermudah proses pelayanan pemilik dalam menyediakan barang untuk kedepannya. 
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